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ABSTRAK 
Pestisida merupakan bahan kimia, sehingga penggunaan yang berlebihan dapat menjadi 
sumber pencemar pada bahan pangan, air dan lingkungan hidup. Residu pestisida yang terdapat dalam 
produk pertanian menimbulkan efek yang bersifat tidak langsung terhadap konsumen, namun dalam 
jangka panjang dapat menyebabkan gangguan kesehatan diantaranya berupa gangguan pada syaraf dan 
metabolisme enzim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan konsentrasi residu 
pestisida lindane dalam tomat buah dan tomat biasa di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan deskriptif. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang diambil berasal dari 
pedagang yang paling banyak menjual tomat dan lama kedatangan sampel maksimal 2 hari.. Hasil 
pemeriksaan sampel di Laboratorium Kesehatan Makassar menunjukkan bahwa konsentrasi residu 
pestisida lindane dalam tomat buah dan tomat biasa di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar 
tidak terdeteksi berdasarkan batas deteksi yaitu < 0,1 mg/kg. Sedangkan hasil pemeriksaan sampel di 
Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH menunjukkan bahwa terdeteksinya bahan aktif lain yaitu 
klorpirifos dan profenofos dengan konsentrasi masing-masing 0,005 mg/kg dan 0,015 mg/kg. Residu 
pestisida lindane dalam tomat buah dan tomat biasa masih berada di bawah BMR berdasarkan SNI 
2008 yaitu 2 mg/kg. Sedangkan hasil pemeriksaan residu pestisida klorpirifos dan profenofos yang 
terdeteksi juga masih berada di bawah BMR yaitu 0,5 mg/kg dan 2 mg/kg.  
Kata Kunci: Residu, Pestisida, Lindane, Pasar Terong, Lotte Mart 
ABSTRACT 
Pesticides are chemicals, so that excessive use can be a source of contaminants in food, 
water and environment. Contained pesticide residues in agricultural products pose an indirect effect 
on consumers, but in the long term can cause health problems including neurological disorders such 
as enzymes and metabolism. Tomato is one of the most widely used vegetables without cooking it first 
as a tomato fruit are commonly used for juices and salads. This study aims to determine the presence 
and concentration of lindane pesticide residues in fruit tomato and ordinary tomato at the Terong 
Market and Lotte Mart of Makassar City. Type of observational study is descriptive approach. The 
sampling method used was purposive sampling. Samples taken from the many vendors selling 
tomatoes and arrival time of samples up to 2 days. The result of the sample in Makassar Health 
Laboratory showed that concentrations of lindane pesticide residues in fruit tomato and ordinary 
tomato  in the Terong Market and Lotte Mart of Makassar City not detected by the detection limit is < 
0.1 mg / kg. While the results of the sample in Pesticide Testing Laboratory BPTPH showed that the 
detection of other active ingredients namely chlorpyrifos and profenofos concentration respectively 
0.005 mg / kg and 0.015 mg / kg. Lindane pesticide residues in fruit tomato and ordinary tomato still 
below the MRL based on ISO 2008 is 2 mg / kg. While the results residues of pesticides chlorpyrifos 
and profenofos detected also remained below the MRL of 0.5 mg/kg and 2 mg/kg.  
Keywords: Residues, Pesticides, Lindane, Terong Market, Lotte Mart 
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PENDAHULUAN 
Produksi tomat memiliki potensi yang sangat besar sebagai sumber pendapatan petani 
bahkan sumber devisa negara. Namun dalam kegiatan produksinya sering menghadapi 
kendala serangan hama dan penyakit yang menyebabkan gagal panen atau hasilnya berkurang 
(Miskiyah dan Munarso, 2009). Metode pengendalian yang paling dominan dilakukan petani 
untuk mengatasi serangan hama dan penyakit adalah dengan penggunaan pestisida. Sampai 
saat ini penggunaan pestisida yang paling banyak adalah pada tanaman hortikultura, sehingga 
konsumen dihadapkan pada tingkat risiko yang tinggi akan konsentrasi residu pestisida 
(Ameriana, 2008). 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 24/Permentan/SR.140/4/2011 menyatakan bahwa 
terdapat 42 jenis bahan aktif  yang membahayakan dan tidak boleh digunakan lagi untuk 
semua bidang penggunaan pestisida di Indonesia. Beberapa diantaranya Aldikarb, Aldrin, 
Dikloro difenil trikloroetan (DDT), Dieldrin, Heptaklor, Klordan, Leptofos, Heksakloro siklo 
heksan (termasuk bahan aktif lindane), metil parathion dan metosiklor (Direktorat Jenderal 
Prasarana dan Sarana Pertanian, 2011). Pestisida ini dilarang penggunaannya karena 
merugikan lingkungan dan kesehatan masyarakat akibat sifat persistensinya sangat lama di 
lingkungan, baik di tanah maupun jaringan tanaman (Adriyani, 2006). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Sulawesi Selatan (2012) di Pasar Sentral Pinrang  menemukan adanya residu 
pestisida golongan organoklorin dengan bahan aktif  lindane pada sampel tomat dengan 
konsentrasi 0,00112 mg/kg. Penelitian oleh Sinulingga (2006) mengenai residu pestisida 
dengan bahan aktif lindane juga ditemukan dalam sampel wortel di kawasan sentra 
Kabupaten Karo Sumatera Utara.  
Dampak aplikasi suatu pestisida dapat berupa keracunan akut ataupun keracunan kronis. 
Menurut laporan dari WHO dan UNEP, di seluruh dunia terdapat lebih dari 26 juta manusia 
keracunan pestisida  dengan sekitar 220 ribu kematian per tahun. Di Amerika Serikat, terdapat 
67 ribu  manusia per tahun keracunan pestisida. Sedangkan di Cina, terdapat 0,5 juta manusia 
keracunan pestisida dengan 0,1  juta kematian per tahun (Zhang, et al, 2011). 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Identifikasi Residu Pestisida Lindane dalam Tomat Buah dan Tomat Biasa di Pasar Terong 
dan Lotte Mart Kota Makassar”. 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar dan 
dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2013. Jenis penelitian ini adalah survey 
observational dengan pendekatan deskriptif yaitu mengidentifikasi residu pestisida lindane 
dalam tomat buah dan tomat biasa melalui pemeriksaan laboratorium. Data primer diperoleh 
dari hasil pemeriksaan Laboratorium Kesehatan Kota Makassar dan Laboratorium Pengujian 
Pestisida BPTPH serta hasil wawancara dengan pedagang sayur di Pasar Terong dan Lotte 
Mart Kota Makassar.Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari data Balai Proteksi 
Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Sulawesi Selatan, literatur, buku, artikel, jurnal 
dan internet.   
 
HASIL 
Berdasarkan hasil pemeriksaan konsentrasi residu pestisida lindane dalam tomat buah 
dan tomat biasa di Laboratorium Kesehatan Kota Makassar menunjukkan pada tabel 1, 
sampel tomat buah dan tomat biasa yang berasal dari Lotte Mart tidak terdeteksi mengandung 
pestisida lindane berdasarkan batas deteksi alat kromatografi yaitu < o,1 mg/kg. Sedangkan 
untuk hasil pemeriksaan konsentrasi residu pestisida lindane dalam tomat buah dan tomat 
biasa dari Pasar Terong menunjukkan pada tabel 2, sampel tomat buah dan tomat biasa juga 
tidak terdeteksi mengandung pestisida lindane berdasarkan batas deteksi alat kromatografi 
yaitu < o,1 mg/kg. 
Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa terdeteksinya residu pestisida klorpirifos 
dan profenofos pada sampel tomat buah yang diperiksa di Laboratorium Pengujian Pestisida 
BPTPH. Konsentrasi residu pestisida klorpirifos pada sampel tomat buah dari Pasar Terong 
adalah 0,005 mg/kg. Sedangkan konsentrasi residu pestisida profenofos pada sampel tomat 
buah dari Pasar Terong adalah 0,015 mg/kg. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif lindane dalam tomat buah 
dan tomat biasa yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar menunjukkan 
bahwa residu pestisida lindane tidak terdeteksi berdasarkan batas deteksi pada alat 
kromatografi gas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ditemukannya residu pestisida lebih dari 
0,1 mg/kg dengan bahan aktif lindane yang dimana kemungkinan memang tidak ada/tidak 
digunakan jenis pestisida yang mengandung bahan aktif lindane pada petani yang menjadi 
pemasok tomat buah dan tomat biasa yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota 
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Makassar. Jadi, tomat buah dan tomat biasa yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota 
Makassar tersebut aman ditinjau dari BMR bahan aktif lindane dalam tomat berdasarkan SNI 
7313:2008 yaitu 2 mg/kg tetapi belum bisa dikatakan aman untuk dikonsumsi, karena 
kemungkinan terdapatnya senyawa atau residu pestisida lain mengingat penelitian ini hanya 
mengidentifikasi satu jenis bahan aktif pestisida. 
Untuk melihat perbedaan prosedur kerja antara Laboratorium Kesehatan Makassar 
dengan Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH maka dilakukan pemeriksaan residu 
pestisida pada sampel tomat buah di Pasar Terong Kota Makassar. Berdasarkan hasil analisis 
pemeriksaan sampel tomat buah di Pasar Terong sebagai pembanding menemukan bahwa 
terdeteksinya bahan aktif lain yaitu klorpirifos dan profenofos dengan konsentrasi masing-
masing 0,005 mg/kg dan 0,015 mg/kg. Hal ini menunjukkan bahwa pestisida yang digunakan 
pada petani yang menjadi pemasok tomat buah di Pasar Terong adalah pestisida golongan 
organofosfat dengan bahan aktif klorpirifos dan profenofos. Konsentrasi residu pestisida 
dengan bahan aktif klorpirifos dalam tomat masih berada di bawah BMR 0,5 mg/kg. Begitu 
pula dengan konsentrasi residu pestisida profenofos dalam tomat juga masih berada di bawah 
BMR 2 mg/kg.  
Salah satu kemungkinan yang menjadi penyebab tidak terdeteksinya residu pestisida 
karena adanya keterbatasan alat kromatografi gas yang digunakan di Laboratorium Kota 
Makassar. Alat kromatografi gas yang digunakan merupakan tipe lama dengan batas deteksi 
minimum hanya 0,1 mg/kg. Hal ini dapat dilihat pada proses penginjeksian dilakukan secara 
manual. Berbeda dengan proses penginjeksian di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH 
yang dilakukan secara otomatis oleh alat kromatografi gas. 
Prosedur pemeriksaan residu pestisida yang tidak sesuai dengan standar pemeriksaan 
juga menjadi salah satu penyebab tidak terdeteksinya residu pestisida pada sampel yang 
diujikan. Pada  saat proses pemeriksaan residu pestisida lindane yang dilakukan di 
Laboratorium Kesehatan Kota Makassar kemungkinan adanya kesalahan pada saat proses 
ekstraksi. Salah satu yang bisa menyebabkan kesalahan pada saat proses ekstraksi yaitu 
proses pelumatan yang tidak halus, penimbangan yang tidak akurat diakibatkan oleh neraca 
yang sering tidak stabil serta penambahan larutan yang tidak sesuai dengan jumlah yang 
ditentukan.  
Lain halnya dengan prosedur pemeriksaan di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH 
Sulawesi Selatan yang telah sesuai dengan standar. Proses ekstraksi dilakukan di dalam 
lemari asam untuk menghindari kontaminasi dari luar dan alat pelumat yang digunakan sudah 
canggih. Selain itu, proses pemeriksaan sampel dilakukan dengan dua perlakuan yaitu simplo 
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dan duplo. Hal ini dilakukan untuk melihat perbandingan pengujian pertama dengan kedua 
apakah terdapat perbedaan atau kesalahan. 
Pestisida golongan organoklorin masih banyak digunakan oleh petani di Indonesia. Hal 
ini dibuktikan dengan masih ditemukannya residu pestisida dengan bahan aktif lindane di 
beberapa pasar yang ada di Sulawesi Selatan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Balai 
Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Sulawesi Selatan (2012) di Pasar 
Sentral Pinrang menemukan residu pestisida dengan bahan aktif lindane dalam tomat dengan 
konsentrasi sebesar 0, 0112 mg/kg. Penelitian lainnya yang dilakukan Balai Proteksi Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan (2012) pada sayuran: terong, wortel, sawi dan 
bayam dengan lokasi pengambilan sampel yang berbeda juga ditemukan adanya residu 
pestisida dengan bahan aktif lindane. 
Kurangnya pengawasan dan penerapan sanksi terhadap pelanggaran dalam distribusi 
dan penggunaan pestisida yang telah dilarang menjadi salah satu penyebab masih adanya 
pestisida golongan organoklorin yang digunakan oleh petani secara ilegal. Hal ini didukung 
dengan pernyataan seorang staf ahli di Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura 
bahwa kurangnya pengawasan yang dilakukan terhadap peredaran pestisida organoklorin 
dikarenakan sulitnya pengawasan pestisida yang ilegal dan masih lemahnya peraturan 
pemerintah tentang pelanggaran dalam distribusi dan penggunaan pestisida yang telah 
dilarang khususnya golongan organoklorin. 
Berdasarkan penelitian oleh Sinulingga (2006) mengenai residu pestisida dengan bahan 
aktif lindane juga ditemukan dalam sampel wortel di kawasan sentra Kabupaten Karo 
Sumatera Utara. Hasil analisa sampel yaitu 0,0292 ppm dan masih berada di bawah Batas 
Maksimum Residu (BMR). Residu yang terdeteksi diduga berasal dari penyemprotan 
sekarang atau musim-musim tanaman sebelumnya. Lindane dapat bertahan dalam tanah 
setelah aplikasi selama 14 tahun dengan sisa yang tertinggal sebanyak 10 %. Perlu diwaspadai 
adanya organoklorin yang masih terdapat di lingkungan karena sisa penggunaannya di masa 
lalu. Pestisida golongan organoklorin mempunyai waktu paruh yang sangat panjang, sehingga 
pestisida yang memiliki sifat persistensi yang tinggi dapat meracuni lingkungan.  
Residu pestisida dipengaruhi oleh penanganan pascapanen meliputi kegiatan pada saat 
tomat dipetik sampai dengan kegiatan pada saat tomat siap dibeli oleh konsumen. Umumnya 
kegiatan yang dilakukan meliputi proses pemetikan, pembersihan, grading, pengemasan, 
pengangkutan maupun penyimpanan baik di tingkat petani, pedagang pengumpul maupun 
pedagang grosir. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pedagang tomat 
buah dan tomat biasa mengenai proses penanganan pascapanen bahwa di tingkat pedagang 
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grosir di Pasar Terong tidak adanya kegiatan pembersihan yang dilakukan terhadap tomat 
yang diperdagangkan. Sedangkan hasil wawancara kepada petugas di Lotte Mart, proses 
penanganan pascapanen dilakukan dengan  kegiatan pembersihan terhadap tomat yang akan 
diperdagangkan.  
Menurut Wibowo (2005), residu pestisida berkurang karena tercuci secara mekanis oleh 
sentuhan jari-jari dan sebagian telapak tangan dengan permukaan buah pada saat pemetikan, 
sortasi dan grading, pembersihan kotoran yang menempel pada permukaan tomat dan 
pembersihan embun pada permukaan tomat. Hal ini disebabkan tomat mempunyai permukaan 
kulit yang licin sehingga residu yang tertinggal mudah tercuci walaupun tanaman tomat 
sangat intensif disemprot pada dosis yang tinggi dan interval penyemprotan yang pendek. 
Residu pestisida juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis pestisida 
persisten/tidak persisten, teknik aplikasi pestisida, iklim dan cuaca. Pencucian oleh hujan bisa 
mengakibatkan berkurangnya residu pestisida. Selain itu kemungkinan yang terjadi setelah 
pestisida disemprotkan yaitu adanya penguapan, fotodekomposisi dan reaksi kimia. 
Hasil penelitian yang dilakukan Yuliastuti (2011) pada daun kubis bagian dalam  
menemukan jenis pestisida lindane dengan konsentrasi 0,0032 ppm. Sedangkan untuk kubis 
bagian luar, residu pestisida lindane dengan konsentrasi 0,0004 ppm. Konsentrasi residu 
pestisida pada daun kubis bagian luar seharusnya lebih tinggi dibandingkan dengan bagian 
dalam karena daun bagian luar secara langsung terkena semprotan pestisida. Namun, 
konsentrasi residu pestisida pada daun kubis bagian luar lebih rendah daripada daun kubis 
bagian dalam. Hal ini kemungkinan karena residu pestisida pada daun kubis bagian luar 
tercuci oleh air hujan. 
Selain residu pestisida yang menempel pada tanaman, pestisida yang diaplikasikan di 
daerah pertanian atau perkebunan paling banyak terakumulasi di tanah, walaupun ada 
sebagian berada di udara sebagai partikulat terutama bila pemakaian dilakukan dengan cara 
penyemprotan. Kusmono (1995) dalam Munarso, dkk (2006) menyebutkan bahwa bahan aktif 
lindane dideteksi pada tanah dan air di Jawa Barat, dan melebihi ambang batas maksimum 
residu yang diperbolehkan. Sedangkan hasil penelitian Narwanti (2008) menunjukkan bahwa 
sampel tanah di Desa Srigading terdeteksi adanya residu pestisida organoklor (lindane, 
heptaklor, aldrin, dieldrin, endrin dan DDT). Kisaran konsentrasi residu pestisida pada sampel 
tanah untuk lindane yaitu 5,6 - 38,8 ppb. 
Pestisida yang paling banyak digunakan oleh petani adalah pestisida golongan 
organofosfat karena mempunyai daya basmi yang kuat, cepat dan hasilnya kelihatan. Hal ini 
sejalan dengan data peredaran pestisida dari BPTPH menunjukkan bahwa pestisida yang 
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paling sering digunakan oleh petani tomat adalah pestisida dengan bahan aktif klorpirifos dan 
profenofos. Pestisida golongan organofosfat sifatnya lebih cepat mengalami penguapan dan 
mudah larut dalam air. 
 
KESIMPULAN 
Hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif lindane dalam tomat buah 
dan tomat biasa yang dijual di Pasar Terong dan Lotte mart Kota Makassar menunjukkan 
bahwa residu pestisida lindane tidak terdeteksi berdasarkan batas deteksi pada alat 
kromatografi gas. Sedangkan hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif 
klorpirifos dan profenofos pada sampel tomat buah di Pasar Terong yang dijadikan 
pembanding menunjukkan terdeteksinya kedua bahan aktif tersebut. Residu pestisida lindane 
dalam tomat buah dan tomat biasa masih berada di bawah BMR berdasarkan SNI 2008 yaitu 
2 mg/kg. Sedangkan hasil pemeriksaan residu pestisida klorpirifos dan profenofos yang 
terdeteksi juga masih berada di bawah BMR yaitu 0,5 mg/kg dan 2 mg/kg.  
 
SARAN 
Penelitian ini menyarankan kepada pemerintah dan instansi terkait agar kiranya 
meningkatkan pengawasan peredaran pestisida khususnya golongan organoklorin dan 
mengadakan penyuluhan mengenai penggunaan pestisida yang sesuai dengan program PHT. 
Untuk para petani agar kiranya meningkatkan pengetahuan mengenai dampak penggunaan 
pestisida yang tidak sesuai dengan program PHT. Serta kepada masyarakat agar lebih 
mengetahui cara penanganan untuk mengurangi residu pestisida dan kiranya tetap berhati-hati 
mengingat beragamnya residu pestisida pada bahan pangan. 
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Tabel 1. Hasil Analisa Konsentrasi Residu Pestisida Lindane pada Tomat Buah dan  
Tomat Biasa di Pasar Terong Kota Makassar 
 
Kode Sampel Konsentrasi 
(mg/kg) 
Keterangan 
A1 TR < 0.1 ttd 
A2 TR < 0.1 ttd 
       Sumber : Data Primer, 2013 
   Keterangan :  
           A1 TR : Tomat Buah 
           A2 TR : Tomat Biasa 
 
Tabel 2. Hasil Analisa Konsentrasi Residu Pestisida Lindane pada Tomat Buah dan 
Tomat Biasa di Lotte Mart Kota Makassar 
 
Kode Sampel Konsentrasi 
(mg/kg) 
Keterangan 
A3 LT < 0.1 ttd 
A4 LT < 0.1 ttd 
         Sumber : Data Primer, 2013 
Keterangan :  
           A3 TR : Tomat Buah 
           A4 TR : Tomat Biasa 
 
Tabel 3. Hasil Analisa Konsentrasi Residu Pestisida pada Tomat Buah di Pasar Terong 
Kota Makassar 
 
Bahan Aktif Konsentrasi 
(mg/kg) 
Keterangan 
Klorpirifos 0,005 terdeteksi 
Profenofos 0,015 terdeteksi 
         Sumber : Data Primer, 2013 
